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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi sangat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan
dari suatu negara. Perkembangan industri tekstil berjalan cukup pesat mengikuti semakin
ketatnya persaingan ekonomi yang terjadi di dunia. Industri tekstil dan produk tekstil
merupakan salah satu industri yang diprioritaskan untuk dikembangkan karena memiliki
peran yang strategis dalam perekonomian nasional Indorama Syntetics merupakan
perusahaan yang bergerak di industri tekstil dan produk tekstil. Di mana dalam menjalankan
usahanya tentu saja terlibat dalam persaingan ketat yang terjadi di lini industri ini.
Persaingan tersebut terjadi bukan hanya di Kota Bandung, melainkan di seluruh Indonesia.

Aktivitas pengendalian merupakan aktivitas yang ditetapkan dan
diimplementasikan untuk membantu memastikan tanggapan atas risiko berjalan dengan
efektif. Aktivitas pengendalian harus mampu menyediakan reasonable assurance bahwa
tujuan pengendalian telah tercapai dan semua risiko telah dipertimbangkan. Menurut COSO
Enterprise Risk Management, terdapat tujuh komponen aktivitas pengendalian. Penelitian ini
menggunakan lima komponen pada aktivitas pengendalian untuk mengevaluasi aktivitas
pengendalian pada siklus produksi Spinning 5 Indorama Syntetics, yaitu: proper
authorization of transaction and activities;, segregration of duties; design and use of
documents and records, safeguarding assets, records, and data; dan independent checks on
performance.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Aypothetico-deductive,
yaitu metode yang dilakukan secara bertahap, logis, terorganisir, dan teliti untuk menemukan
solusi dari sebuah masalah. Dengan menggunakan metode penelitian hypothetico deductive,
maka penelitian akan dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah bertahap dilanjutkan
dengan menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data. Objek penelitian yang digunakan
adalah Spinning 5 Indorama Syntetics. Data diperoleh melalui penelitian lapangan dan
tinjauan literatur. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas pengendalian dan
variabel terikat yang digunakan adalah efektivitas pada siklus produksi.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran bahwa masih terdapat
beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Penulis mengambil kesimpulan bahwa aktivitas
pengendalian yang dilakukan pada Spinning 5 Indorama Syntetics sudah berjalan dengan
baik dalam menunjang efektivitas proses produksi perusahaan hanya saja masih perlu
ditingkatkan. Dengan dilakukan perbaikan pada aktivitas pengendalian dalam siklus
produksi dapat membantu perusahaan dalam menghadapi ancaman dari siklus produksi
sehingga aktivitas produksi perusahaan dapat berjalan lebih efektif.

Kata Kunci : aktivitas pengendalian, siklus produksi, efektivitas



ABSTRACT

Economic development greatly influences the progress and development of a
country. The development of the textile industry is running rapidly following the increasingly
intense economic competition that occurs in the world. The textile and textile products
industry is one of the industries that is prioritized to be developed because it has a strategic
role in the national economy. Indorama Syntetics is a company engaged in the textile and
textile products industry. Where in carrying out its business, of course, it is involved in the
intense competition that occurs in this industrial line. Competition occurs not only in the city
of Bandung, but throughout Indonesia.

Control activities are activities that are defined and implemented to help
ensure that responses to risks are effective. Control activities must be able to provide a
reasonable assurance that the control objectives have been achieved and all risks have been
considered. According to COSO Enterprise Risk Management, there are seven comporents
of control activities. This research uses five components in control activities to evaluate
control activities in the production cycle of Spinning 5 Indorama Syntetics, specifically:
proper authorization of transaction and activities, segregation of duties, design and use of
documents and records, safeguarding assets, records, and data; and independent checks on
performance.

The research method used is a hypothetical-deductive method, which is a
method that is carried out in stages, logically, organized, and meticulously to find a solution
to a problem. By using the deductive hypothetico research method, the research will be
carried out by applying gradual steps followed by drawing conclusions from the results of
data processing. The object of the research used was Spinning 5 Indorama Syntetics. Data
was obtained through field research and literature review. The independent variable in this
research is the control activity and the dependent variable used is effectiveness in the
production cycle.

Based on the results of the research, it was obtained an illustration that
there are still some weaknesses that need to be corrected. The researcher concludes that the
control activities carried out on the Indorama Syntetics Spinning 5 have gone well in
supporting the effectiveness of the company's production process, but it still needs to be
improved. By making improvements to the control activities in the production cycle can help
companies in facing threats from the production cycle so that the company's production
activities can run more effectively.

Keywords : control activities, production cycle, effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi sangat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan dari
suatu negara. Bicara tentang pertumbuhan ekonomi, tentu ada faktor-faktor yang
mempengaruhi, salah satunya industri. Perkembangan industri tekstil berjalan cukup
pesat mengikuti semakin ketatnya persaingan ekonomi yang terjadi di dunia.
Berdasarkan pembahasan Biro Umum dan Humas Kementerian Perindustrian,
industri  tekstil dan produk tekstil merupakan salah satu industri yang
diprioritaskan untuk dikembangkan karna memiliki peran yang strategis dalam
perekonomian nasional yaitu sebagai penyumbang devisa negara, menyerap tenaga
kerja dalam jumlah cukup besar, dan sebagai industri yang diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan sandang nasional.

Saputra (2018) mengungkapkan bahwa industri tekstil dalam negeri
mencatatkan pertumbuhan signifikan pada tahun 2017. Sepanjang 2017, industri
tekstil dalam negeri mencatatkan pertumbuhan ekspor sebesar US$12,4 miliar, atau
tumbuh 6% secara year on year (yoy) dari 2016 yang mencapai US$11,8 miliar.
Industri tekstil dan garmen saat ini menjadi industri strategis bagi perekonomian
Indonesia mengingat Indonesia memiliki 250 juta penduduk. Bahkan, industri ini
bagian sektor manufaktur terbesar ketiga di Indonesia dan menjadi salah satu sektor
yang paling banyak menyerap tenaga kerja (Sutriyanto, 2018).

Perkembangan perusahaan manufaktur yang sangat pesat turut
mengakibatkan persaingan di dunia usaha menjadi semakin ketat. Perubahan
ekonomi yang terjadi turut berpengaruh terhadap eksistensi dari berdirinya suatu
perusahaan. Setiap perusahaan berusaha untuk dapat bertahan bahkan menjadi yang
terbaik di bidangnya masing-masing dengan melakukan berbagai strategi. Ada
perusahaan yang secara rutin melakukan evaluasi kinerja, ada pula perusahaan yang
terus meningkatkan kualitas produknya agar dapat menjadi yang utama. Semua
tergantung dari kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak manajemen perusahaan.

Namun, walaupun perusahaan sudah melakukan yang terbaik, tetap saja tidak sedikit



perusahaan yang tereliminasi karena tidak mampu mempertahankan eksistensinya.
Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan saling berlomba agar dapat mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaannya (going concern).

Indorama Syntetics merupakan perusahaan yang bergerak di industri
tekstil dan produk tekstil. Dalam menjalankan usahanya, Indorama Syntetics tentu
saja terlibat dalam persaingan ketat yang terjadi di lini industri ini. Persaingan
tersebut terjadi bukan hanya di Kota Bandung, melainkan di seluruh Indonesia.
Indorama Syntetics dikenal dengan hasil produksi yang berkualitas tinggi dengan
harga bersaing jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis. Oleh sebab itu, siklus
produksi menjadi siklus inti dan fokus utama dari perusahaan tekstil dan produk
tekstil. Aktivitas pengendalian merupakan menjadi salah satu langkah yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dari siklus produksi perusahaan.

1.2.1dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan di atas, maka
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana alur proses produksi dan dokumentasi pada siklus produksi di
Indorama Syntetics?
2. Bagaimana penerapan aktivitas pengendalian pada siklus produksi di
Indorama Syntetics?
3. Bagaimana peranan aktivitas pengendalian pada siklus produksi untuk

meningkatkan efektivitas produksi di Indorama Syntetics?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, berikut adalah tujuan yang
diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini:
1. Mengetahui dan memperoleh gambaran terkait alur proses produksi dan
dokumentasi pada siklus produksi di Indorama Syntetics.
2. Mengetahui penerapan aktivitas pengendalian pada siklus produksi di
Indorama Syntetics.
3. Mengetahui peranan aktivitas pengendalian pada siklus produksi untuk

meningkatkan efektivitas produksi di Indorama Syntetics.



1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak,
antara lain:
1. Perusahaan
Memberi informasi yang berguna bagi perusahaan dan membantu perusahaan
untuk meningkatkan pengendalian dan kualitas produk yang dihasilkan.
Selain itu, dapat membantu perusahaan memberi referensi dalam melakukan
evaluasi terkait aktivitas-aktivitas yang terjadi di siklus produksi.
2. Pembaca
Menambah pengetahuan pembaca serta bermanfaat untuk menjadi referensi
maupun panduan bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian dengan

topik yang sama.

1.5.Kerangka Pemikiran

Salah satu aktivitas pengendalian internal yang dapat dilakukan oleh perusahaan
untuk  meningkatkan efektivitas perusahaan adalah melakukan aktivitas
pengendalian. Aktivitas pengendalian ini dilakukan perusahaan baik sebelum, saat,
maupun setelah aktivitas berlangsung. Berdasarkan tujuan yang telah diungkapkan di

atas, berikut kerangka pemikiran dari penelitian ini:



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran
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Romney dan Steinbart (2018) mengungkapkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi pada perusahaan diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) siklus besar, yaitu
siklus pendapatan (revenue cycle), siklus pengeluaran (expenditure cycle), siklus
produksi, (production cycle), dan siklus manajemen sumber daya dan penggajian
(human resources management and payroll cycle). Hubungan antar siklus saling
bergantung antara siklus yang satu dengan siklus yang lainnya dalam menunjang
efektivitas dalam kegiatan operasional perusahaan. Siklus produksi merupakan
aktivitas bisnis yang berhubungan dengan pemprosesan informasi terkait pembuatan
produk. Di dalam siklus produksi sendiri terdapat 4 (empat) aktivitas kunci, yaitu
product design, planning and scheduling, production operations, dan cost

accounting.



Apabila terjadi ketidaksesuaian pada salah satu aktivitas dalam siklus
produksi maka akan mempengaruhi siklus produksi itu sendiri maupun siklus lainnya
sehingga informasi yang dihasilkan menjadi kurang akurat. Hal ini akan berpengaruh
pada pengambilan keputusan yang dilakukan manajemen menjadi kurang tepat dan
dapat mengakibatkan penerapan strategi perusahaan tidak berjalan dengan efektif.
Dalam pengambilan keputusan, perusahaan memerlukan informasi yang akurat agar
dapat menghasilkan keputusan baik dan tepat sasaran. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari aktivitas bisnis yang dilakukan dalam kegiatan operasional
perusahaan. Romney dan Steinbart (2018:30) mengatakan bahwa suatu informasi
dikatakan sebagai informasi yang berguna dan akurat jika memiliki 7 (tujuh)
karakteristik, yaitu relevant, reliable, complete, timely, understandable, verifiable,
dan accessible. Penggunaan teknologi seperti sistem informasi akuntansi memberi
kemudahan bagi perusahaan untuk memperoleh dan meningkatkan kualitas
informasi.

Indorama Syntetics merupakan perusahaan yang bergerak di industri
manufaktur khususnya tekstil dan produk tekstil. Seperti perusahaan tekstil dan
produk tekstil pada umumnya, siklus yang menjadi inti dan fokus utama adalah
siklus produksi. Bagi industri tekstil dan produk tekstil seperti Indorama Syntetics,
yang menjadi bahan pertimbangan dalam suatu keputusan bukan hanya harga yang
bersaing melainkan lebih menitikberatkan pada faktor kualitas.

Proses produksi pada perusahaan tekstil dan produk tekstil memiliki
beberapa sub-proses yang saling berkesinambungan. Hasil dari sub-proses yang satu
akan berpengaruh pada sub-proses selanjutnya. Selama proses produksi berlangsung
terkadang muncul risiko-risiko yang berpotensi menjadi masalah yang dapat
merugikan perusahaan sehingga untuk meminimalisir hal tersebut diperlukan adanya
pengendalian. Pengendalian merupakan aktivitas yang sangat perlu dilakukan
terlebih oleh sebuah perusahaan. Pengendalian bukan hanya dilakukan pada siklus
produksi melainkan pada seluruh kegiatan yang dilakukan di perusahaan.
Pengendalian yang dilakukan atas segala jenis aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan dikenal dengan sebutan pengendalian internal (internal control).

Penerapan pengendalian internal pada perusahaan tidak serta merta

menjamin tercapainya tujuan perusahaan, namun penerapan pengendalian internal



yang baik dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Salah satu
kerangka kerja terkait pengendalian internal yang dikeluarkan oleh COSO
(Committee of Sponsoring Organizations) adalah ERM (Enterprise Risk
Management). COSO ERM terdiri atas 8 (delapan) komponen, yaitu internal
environment, monitoring, event identification, risk assessment, risk response, control
activities, information and communication, dan monitoring. Komponen ERM yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah aktivitas pengendalian (control activities)
pada siklus produksi perusahaan.

Risiko ataupun masalah yang berasal dari internal maupun eksternal
yang terjadi selama aktivitas produksi perusahaan berlangsung dapat mengganggu
aktivitas produksi. Untuk dapat meminimalisir terjadinya risiko ataupun masalah
maka perusahaan perlu melakukan aktivitas pengendalian yang berperan dalam
mengelola risiko dan membantu perusahaan melakukan langkah korektif jika terjadi
kesalahan agar aktivitas produksi perusahaan tetap dapat berjalan dengan efektif dan

efisien. Dengan demikian, maka tujuan perusahaan akan tercapai.
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